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Abstract. In the dynamic digital era, businesses face significant challenges and opportunities that demand a 

revitalization of strategies to keep up with technological advancements and consumer dynamics. The aim of this 

research is to delve deeper and further investigate the role of social media in developing business communication 

in the digital age. This study employs a literature review approach as the foundation for gathering discussion 

materials. The research findings indicate that the use of social media in the context of business communication is 

not only relevant but also crucial for success and business development in the digital era. Its presence not only 

influences aspects of online business development but also serves as a key factor in strengthening corporate 

communication, fostering business collaboration, and adapting to crisis conditions. In conclusion, the use of 

social media in business communication development in the digital era has a significant impact on businesses. 

 

Keywords: Social media, business communication, digital era. 

 

 
Abstrak. Pada era digital yang dinamis, bisnis dihadapkan pada tantangan dan peluang besar yang menuntut 

revitalisasi strategi untuk mengikuti perkembangan teknologi dan dinamika konsumen. Tujuan penelitian ini 

untuk untuk mendalami dan menyelidiki lebih lanjut peran media sosial dalam mengembangkan komunikasi 

bisnis di era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur sebagai dasar pengumpulan bahan 

pembahasan. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan media sosial dalam konteks komunikasi bisnis 

tidak hanya relevan, tetapi juga penting untuk kesuksesan dan perkembangan bisnis di era digital. Keberadaannya 

tidak hanya mempengaruhi aspek perkembangan bisnis online, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam penguatan 

komunikasi bisnis kewargaan, kolaborasi bisnis, dan adaptasi terhadap kondisi krisis. Simpulannya, penggunaan 

media sosial dalam pengembangan komunikasi bisnis di era digital memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

bisnis. 

 

Kata kunci. Media sosial, komunikasi bisnis, era digital. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam menghadapi era digital yang terus berkembang, bisnis dihadapkan pada 

tantangan besar dan peluang yang tak terbatas, terutama dengan memanfaatkan big data dari 

media sosial (Kasidi, 2020); (Solihin, 2021). Perubahan dramatis dalam teknologi, pola 

perilaku konsumen, dan dinamika persaingan memerlukan perusahaan untuk merevitalisasi 

strategi bisnis mereka. Salah satu elemen kunci yang muncul sebagai pendorong utama dalam 

transformasi bisnis adalah media sosial. Media sosial bukan lagi hanya platform untuk 

berinteraksi secara sosial, melainkan telah menjadi kekuatan pendorong dalam 

mengembangkan komunikasi bisnis. Pada kajian literatur ini, kita akan menjelajahi latar 
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belakang perkembangan bisnis di era digital, dengan fokus pada peranan penting media sosial 

dalam proses revitalisasi komunikasi bisnis (Sari et al., 2020). 

Era digital membawa perubahan mendasar dalam cara perusahaan beroperasi. 

Transformasi digital telah merubah lanskap bisnis dengan memberikan akses yang lebih cepat 

dan luas kepada informasi serta memungkinkan interaksi yang lebih dekat dengan pelanggan 

(Ananda et al., 2023). Kehadiran online bukanlah lagi opsi, melainkan kebutuhan yang 

mendesak bagi perusahaan untuk tetap relevan dan bersaing. Dalam konteks ini, perusahaan 

perlu menyelaraskan strategi bisnis mereka dengan perkembangan teknologi, dan media sosial 

muncul sebagai salah satu instrumen utama dalam menyongsong revolusi digital ini (Kaplan, 

2015). 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman kita tentang peranan media sosial dalam konteks bisnis. Penelitian-penelitian ini 

mencakup aspek-aspek seperti pengaruh media sosial terhadap citra merek, interaksi 

pelanggan, dan strategi komunikasi perusahaan. Melalui kajian literatur, kita dapat memetakan 

evolusi pemikiran dan memahami dampak yang telah diidentifikasi oleh penelitian 

sebelumnya. 

Tujuan utama dari kajian literatur ini adalah untuk mendalami dan menyelidiki lebih 

lanjut peran media sosial dalam mengembangkan komunikasi bisnis di era digital. Dengan 

menggali literatur-literatur terkini, kajian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan media sosial secara 

efektif untuk meningkatkan visibilitas, interaksi, dan keberlanjutan bisnis mereka. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review akan digunakan sebagai 

metode utama. Pemilihan metode ini didasarkan pada keinginan untuk menyajikan wawasan 

yang komprehensif mengenai peranan media sosial dalam mengembangkan komunikasi bisnis 

di era digital. Dengan mengkaji literatur-literatur terkini, kita dapat membangun kerangka kerja 

yang kokoh untuk memahami bagaimana media sosial dapat menjadi katalisator dalam 

revitalisasi komunikasi bisnis. 

Dengan merangkum latar belakang perkembangan bisnis di era digital, kontribusi 

penelitian terdahulu, tujuan penelitian, dan metode literature review, kajian ini diharapkan 

dapat memberikan pandangan yang mendalam dan terkini terkait peranan media sosial dalam 

konteks revitalisasi komunikasi bisnis. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review yang merupakan pendekatan 

sistematis yang memungkinkan kita untuk menyelidiki dan menyusun temuan dari penelitian 

terdahulu untuk membangun pemahaman yang mendalam tentang suatu topik (Van Lange Paul 

et al., 2015). Dalam konteks kajian ini, proses literature review akan dilakukan dengan tahapan-

tahapan berikut. 

Pertama, tahap identifikasi literatur akan melibatkan pencarian sumber-sumber relevan 

melalui basis data akademis, jurnal ilmiah, dan referensi terkait lainnya. Pemilihan kata kunci 

yang tepat akan menjadi kunci dalam menemukan literatur yang sesuai dengan fokus 

penelitian, yaitu peran media sosial dalam mengembangkan komunikasi bisnis di era digital. 

Setelah identifikasi, langkah selanjutnya adalah pengumpulan dan seleksi literatur yang 

relevan. Literatur-literatur yang telah terpilih akan menjadi dasar untuk membangun landasan 

teoritis yang kokoh, memberikan gambaran menyeluruh tentang konsep revitalisasi bisnis 

melalui media sosial. 

Kedua, tahap analisis literatur akan melibatkan penyusunan dan sintesis temuan-temuan 

yang diambil dari literatur-literatur terpilih. Analisis ini akan mengidentifikasi tren, pola, dan 

temuan signifikan yang berkaitan dengan peranan media sosial dalam konteks komunikasi 

bisnis. Dengan memadukan data-data tersebut, kajian ini bertujuan untuk menyajikan 

pemahaman yang komprehensif dan terkini terhadap kontribusi media sosial dalam revitalisasi 

strategi komunikasi bisnis di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peranan Media Sosial dalam Strategi Komunikasi Bisnis 

     Media sosial, dalam revolusinya, telah menciptakan perubahan paradigma dalam cara 

perusahaan berkomunikasi dengan pemangku kepentingan mereka (Meredith, 2012). 

Peranannya yang semakin penting tidak hanya mencakup aspek interaksi, melainkan telah 

berkembang menjadi suatu perangkat yang esensial dalam membentuk strategi komunikasi 

bisnis secara menyeluruh. Komunikasi virtual melalui media sosial telah menjadi elemen 

krusial dalam dunia bisnis saat ini, memberikan dampak yang signifikan dalam berbagai aspek 

(Zahira et al., 2023). Fenomena ini mencerminkan transformasi besar dalam cara perusahaan 

berinteraksi dengan konsumen, mitra bisnis, dan pemangku kepentingan lainnya. Lebih jauh 

mengenai peran media sosial dalam pengembangan komunikasi bisnis seperti pada gambar 1 

di bawah. 
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Gambar 1 Peranan media sosial dalam pengembangan komunikasi bisnis 

 

 Peningkatan Jangkauan dan Interaksi 

         Media sosial menjadi wadah yang revolusioner untuk memperluas jangkauan 

perusahaan, melebihi batasan geografis dan demografis. Platform-platform seperti 

Facebook, Twitter, dan Instagram telah menjadi lebih dari sekadar tempat untuk berbagi 

informasi, melainkan merupakan kanal-kanal yang memungkinkan perusahaan untuk 

menjalin komunikasi langsung dengan audiens yang beragam secara instan(Marwa Ulfa 

et al., 2023). Keberadaan di berbagai media sosial membuka peluang baru untuk meraih 

audiens global dengan cepat dan efisien. Ini memberikan landasan bagi perusahaan 

untuk menjalankan kampanye komunikasi yang lebih efisien, menciptakan narasi 

merek yang konsisten, dan merespons tren pasar secara real-time (Leli et al., 2023). 

      Dalam hal interaksi, media sosial telah mengubah esensi dialog menjadi suatu bentuk 

hubungan yang lebih mendalam. Melalui interaksi yang aktif di media sosial, 

perusahaan dapat membangun hubungan yang lebih erat dengan pelanggan, mitra 

bisnis, dan bahkan karyawan. Tidak hanya sebagai saluran unidireksional, media sosial 

membuka pintu untuk dialog dua arah yang lebih berarti. Komunikasi yang bersifat 

interaktif ini membantu menciptakan pengalaman yang lebih pribadi dan membangun 

kepercayaan, menjadikan setiap interaksi di media sosial sebagai langkah menuju 

hubungan yang berkelanjutan. 

          Jangkauan yang diperluas dan interaksi yang lebih intens di media sosial bukan 

hanya menciptakan dialog, tetapi merangkul pembentukan hubungan yang 

berkelanjutan antara perusahaan dan pemangku kepentingannya. Platform ini menjadi 
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panggung dinamis yang memfasilitasi pertukaran ide, nilai, dan emosi, menjadikan 

setiap entitas bisnis sebagai bagian integral dari kehidupan online konsumen mereka 

(Nugroho et al., 2020). 

 Brand Awareness dan Citra Merek 

          Media sosial muncul sebagai kekuatan utama dalam upaya perusahaan untuk 

membangun brand awareness yang kuat. Dengan menyajikan platform yang interaktif, 

perusahaan dapat merancang kampanye kreatif yang memukau dan menghadirkan 

konten yang menarik bagi pengguna media sosial. Kehadiran yang terus menerus di 

platform seperti Facebook, Twitter, dan Instagram memberikan perusahaan peluang tak 

terbatas untuk meningkatkan visibilitas merek mereka di antara jutaan pengguna 

(Nugroho et al., 2020). 

          Interaksi langsung dengan pelanggan di media sosial merupakan landasan kunci 

dalam membentuk citra merek yang positif. Melalui komentar, like, dan berbagai 

bentuk feedback, perusahaan dapat merespons secara langsung terhadap respon dan 

persepsi konsumen. Keterlibatan yang aktif ini membuka peluang bagi perusahaan 

untuk mengeksplorasi berbagai narasi, menciptakan pengalaman yang tak terlupakan, 

dan membangun daya tarik yang melekat pada merek mereka. 

         Melalui media sosial, perusahaan dapat membentuk panggung yang dinamis 

untuk memperkuat identitas merek mereka. Strategi pemasaran yang terencana dengan 

baik di media sosial dapat membantu perusahaan mengeksplorasi dan menggali narasi-

narasi yang menarik, menyentuh, dan relevan. Dengan demikian, media sosial tidak 

hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga menjadi panggung kreatif yang memperkuat 

identitas merek, menjadikan merek tersebut lebih dari sekadar produk atau layanan, 

melainkan suatu pengalaman yang dapat diidentifikasi oleh konsumen(Nugroho et al., 

2020). 

 Komunikasi Real-Time 

         Era digital menandai pergeseran fundamental dalam tuntutan akan kecepatan 

dan ketepatan waktu dalam berkomunikasi. Media sosial, sebagai medium utama di 

dunia digital, memainkan peran sentral dalam memungkinkan perusahaan merespons 

perubahan pasar, tren konsumen, atau bahkan isu-isu krisis secara real-time. 

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan cepat dan langsung melalui platform-

platform seperti Facebook, Twitter, dan Instagram memberikan keunggulan kompetitif 

yang tidak dapat diabaikan. 
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          Perusahaan dapat memanfaatkan media sosial sebagai alat pemantauan yang 

canggih untuk memonitor percakapan online. Dengan analitika yang cermat, 

perusahaan dapat mengidentifikasi tren yang sedang berkembang, memahami sentimen 

konsumen, dan merespons dengan cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

Keterlibatan dalam komunikasi real-time bukan hanya sekadar responsif, tetapi juga 

proaktif dalam mengantisipasi kebutuhan dan harapan konsumen(Zuniananta, 2023). 

         Media sosial bukan hanya menjadi saluran untuk menyebarkan informasi, tetapi 

juga menjadi alat yang sangat efektif untuk menjaga keterlibatan konsumen. Respons 

yang cepat dan tanggap terhadap masukan atau pertanyaan konsumen melalui media 

sosial dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan, mengukuhkan loyalitas, dan 

memperkuat hubungan antara perusahaan dan konsumennya. Oleh karena itu, 

kemampuan untuk berkomunikasi secara real-time melalui media sosial bukan hanya 

menjadi kebutuhan, tetapi juga suatu strategi yang memainkan peran kunci dalam 

kesuksesan perusahaan di era digital yang dinamis ini. 

Tren dan Inovasi dalam Penggunaan Media Sosial oleh Perusahaan 

Dalam era digital yang terus berkembang, perusahaan di seluruh dunia merangkul 

media sosial sebagai sarana utama untuk mengembangkan komunikasi bisnis mereka. Mereka 

tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga berusaha untuk membangun keterlibatan dan 

menciptakan pengalaman yang tak terlupakan bagi audiens mereka. Inovasi kreatif dalam 

komunikasi bisnis melalui media sosial menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan ini. 

Artikel ini akan menjelajahi beberapa inovasi kreatif yang telah diimplementasikan oleh 

perusahaan dalam upaya mereka untuk memaksimalkan dampak komunikasi bisnis melalui 

media sosial. Berikut adalah tabel beberapa inovasi kreatif dalam komunikasi bisnis melalui media 

sosial: 

Tabel 1. Inovasi penggunaan media sosial pada pengembangan komunikasi bisnis 

No Inovasi 

1. Konten Interaktif dan Berbasis Pengguna 

2. Pemanfaatan Teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

3. Live Streaming dan Konten Real-Time 

4. Penggunaan Chatbots untuk Interaksi Lebih Lanjut 

5. Serial Konten dan Narasi Berkelanjutan 

6. Kolaborasi dengan Influencer 

 

1. Konten Interaktif dan Berbasis Pengguna: Salah satu inovasi kreatif yang paling 

mencolok adalah penerapan konten interaktif dan berbasis pengguna. Perusahaan tidak 

lagi hanya menyajikan informasi secara pasif, tetapi juga mengajak audiens untuk 
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terlibat aktif. Misalnya, kuis interaktif, polling, dan tantangan berbasis pengguna 

menjadi cara yang efektif untuk membangun keterlibatan. Perusahaan seperti Starbucks 

dan Nike telah menciptakan kampanye yang melibatkan konsumen dalam proses 

kreatif, meminta mereka untuk berkontribusi dengan ide-ide mereka melalui media 

sosial. 

2. Pemanfaatan Teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR): Teknologi 

Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) membuka peluang baru dalam 

mengembangkan komunikasi bisnis melalui media sosial. Perusahaan dapat 

menciptakan pengalaman yang imersif bagi audiens mereka. Misalnya, perusahaan 

fashion dapat memungkinkan konsumen "mencoba" pakaian mereka secara virtual 

melalui AR, atau destinasi pariwisata dapat memberikan tur virtual melalui VR. Inovasi 

ini menciptakan keterlibatan yang lebih mendalam dan menghadirkan konten yang 

menarik secara visual. 

3. Live Streaming dan Konten Real-Time: Live streaming telah menjadi alat yang populer 

di media sosial, memungkinkan perusahaan untuk berkomunikasi secara real-time 

dengan audiens mereka. Perusahaan dapat menggunakan live streaming untuk 

meluncurkan produk baru, memberikan wawasan di balik layar operasional, atau 

bahkan menyelenggarakan acara-acara khusus. Sebagai contoh, Apple menggunakan 

live streaming untuk acara peluncuran produk, sementara beberapa restoran 

menyelenggarakan acara memasak langsung. Dengan menyajikan konten real-time, 

perusahaan menciptakan rasa urgensi dan keterlibatan yang kuat. 

4. Penggunaan Chatbots untuk Interaksi Lebih Lanjut: Chatbots merupakan inovasi lain 

yang semakin populer dalam mengembangkan komunikasi bisnis melalui media sosial. 

Perusahaan dapat mengintegrasikan chatbots ke dalam platform media sosial mereka 

untuk memberikan respons cepat terhadap pertanyaan konsumen, memberikan panduan 

produk, atau bahkan menawarkan layanan pelanggan. Chatbots dirancang untuk 

memberikan pengalaman interaktif dan efisien, menghadirkan solusi dan informasi 

dengan cepat. 

5. Serial Konten dan Narasi Berkelanjutan: Untuk mempertahankan perhatian audiens, 

beberapa perusahaan menciptakan serial konten atau narasi berkelanjutan melalui 

media sosial. Ini bisa berupa seri video, cerita Instagram, atau kampanye berbasis 

episodik. Mengikuti pola narasi ini, audiens diundang untuk terus mengikuti 

perkembangan cerita. Sebagai contoh, beberapa perusahaan menceritakan perjalanan 

produk atau membawa audiens melalui proses kreatif pembuatan produk. 
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6. Kolaborasi dengan Influencer: Kolaborasi dengan influencer merupakan inovasi lain 

yang memainkan peran penting dalam mengembangkan komunikasi bisnis melalui 

media sosial. Perusahaan dapat bermitra dengan influencer yang memiliki audiens besar 

dan terlibat untuk memperluas jangkauan merek mereka. Melalui endorsasi dan 

kolaborasi yang kreatif, influencer membantu perusahaan untuk mencapai audiens yang 

mungkin sulit dijangkau melalui metode konvensional. 

         Dalam menghadapi dinamika media sosial yang terus berubah, perusahaan terus 

mencari cara baru untuk menarik perhatian dan mempertahankan keterlibatan audiens mereka. 

Inovasi kreatif dalam komunikasi bisnis melalui media sosial tidak hanya menciptakan 

pengalaman yang lebih berkesan, tetapi juga memperluas ruang lingkup komunikasi dan 

menciptakan koneksi emosional dengan konsumen. Dengan terus mengikuti tren dan 

merangkul teknologi baru, perusahaan dapat memaksimalkan dampak strategi komunikasi 

bisnis mereka di dunia digital yang terus berkembang ini. 

Pengaruh media sosial dalam pengembangan komunikasi bisnis 

        Dalam era di mana media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-

hari dan bisnis, pemahaman akan pengaruhnya dalam mengembangkan komunikasi bisnis 

menjadi semakin esensial. Tabel 2 di bawah ini merinci berbagai penelitian yang membahas 

peran media sosial dalam konteks pengembangan komunikasi bisnis, menyajikan wawasan 

yang mendalam terhadap bagaimana platform-platform ini berkontribusi pada pertumbuhan 

dan kesuksesan berbagai aspek bisnis di era digital ini. 

Tabel 2. penelitian dengan tema hubungan media sosial dengan komunikasi bisnis 

No Judul Penelitian Hasil penelitian 

1 Pengaruh media sosial dan 

komunikasi bisnis terhadap 

perkembangan bisnis online shop 

(Praditya, 2019) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

media sosial, komunikasi bisnis, dan 

perkembangan bisnis online shop dengan 

persentase pengaruh masing-masing sebesar 

62%, 76%, dan 88%. 

2 Media sosial sebagai penunjang 

komunikasi bisnis di era digital 

(Aprilia et al., 2023) 

Media sosial memiliki peran krusial dan 

signifikan terhadap kesuksesan komunikasi 

bisnis, meyakinkan bahwa tanpa kehadiran 

media sosial, interaksi yang efektif antara pelaku 

bisnis dan pelanggan sulit terwujud, 

menghambat kelancaran bisnis. 

3 Peran Media Sosial Dalam 

Penguatan Komunikasi Bisnis 

Kewargaan di Era Ekonomi Digital 

(Arianto, 2022) 

 

Kehadiran media sosial memiliki dampak positif 

yang signifikan pada penguatan komunikasi 

bisnis kewargaan, berfungsi sebagai saluran 

informasi efektif, membangun kepercayaan 

publik, mendorong komunikasi dua arah, dan 

memperkuat relasi dengan konsumen. Meskipun 
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No Judul Penelitian Hasil penelitian 

demikian, untuk memastikan kesesuaian dengan 

target, diperlukan penguatan dalam tata kelola 

media sosial dan peningkatan kompetensi pelaku 

bisnis dalam memanfaatkannya. 

4 Social Media – The New Paradigm 

of Collaboration and 

Communication for Business 

Environment(Georgescu & 

Popescul, 2015) 

 

Pembentukan kedekatan virtual yang bergantung 

pada transfer pengetahuan, produksi 

eksternalitas jaringan positif, peningkatan modal 

informasi bisnis, serta implikasi sosial dan etika 

terkait dengan Media Sosial 

5 Social Media Application as a New 

Paradigm for Business 

Communication: The Role of 

COVID-19 Knowledge, Social 

Distancing, and Preventive 

Attitudes (Yu et al., 2022) 

 

sikap terhadap penggunaan media sosial selama 

pandemi memediasi hubungan antara jarak sosial 

dan praktik penggunaan media sosial di tengah 

krisis COVID-19, memberikan wawasan tentang 

penggunaan media sosial untuk komunikasi 

bisnis, dan berpotensi memberikan arahan 

penting bagi penelitian masa depan terkait 

dampak pandemi. 

      

      Pentingnya peran media sosial dalam mendukung dan mengembangkan komunikasi 

bisnis semakin terbukti melalui sejumlah hasil penelitian terkini. Praditya (2019) menyoroti 

bahwa pengaruh positif dan signifikan antara media sosial, komunikasi bisnis, dan 

perkembangan bisnis online shop mencapai 88%. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan 

media sosial tidak hanya memberikan dampak positif, tetapi juga menjadi elemen kunci dalam 

memajukan bisnis online. 

          Aprilia et al. (2023) menegaskan pentingnya media sosial sebagai penunjang 

komunikasi bisnis di era digital. Tanpa kehadiran media sosial, interaksi yang efektif antara 

pelaku bisnis dan pelanggan sulit terwujud, yang dapat menghambat kelancaran bisnis secara 

keseluruhan. Implikasinya, media sosial bukan hanya menjadi sarana komunikasi tambahan, 

melainkan menjadi fondasi penting dalam strategi komunikasi bisnis untuk mencapai 

keberhasilan di era digital. 

            Arianto (2022) melihat bahwa kehadiran media sosial memiliki dampak positif yang 

signifikan pada penguatan komunikasi bisnis kewargaan. Media sosial tidak hanya berperan 

sebagai saluran informasi efektif, tetapi juga membangun kepercayaan publik, mendorong 

komunikasi dua arah, dan memperkuat relasi dengan konsumen. Penguatan tata kelola media 

sosial dan peningkatan kompetensi pelaku bisnis diakui sebagai langkah penting dalam 

memastikan kesesuaian dengan target. 

            Georgescu & Popescul (2015) menjelaskan peran media sosial sebagai paradigma baru 

dalam kolaborasi dan komunikasi di lingkungan bisnis. Media sosial tidak hanya 
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menghubungkan orang secara virtual tetapi juga mendukung transfer pengetahuan, produksi 

eksternalitas jaringan positif, dan peningkatan modal informasi bisnis. Implikasinya, media 

sosial telah menjadi pilar penting dalam membangun kedekatan virtual di dunia bisnis. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Yu et al. (2022) menyoroti relevansi media sosial selama 

pandemi COVID-19. Sikap terhadap penggunaan media sosial memediasi hubungan antara 

jarak sosial dan praktik penggunaan media sosial di tengah krisis. Dengan memberikan 

wawasan tentang penggunaan media sosial untuk komunikasi bisnis, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa media sosial memiliki peran vital sebagai alat penyesuaian dalam situasi 

krisis global. 

Hasil penelitian di atas secara konsisten menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

dalam konteks komunikasi bisnis tidak hanya relevan, tetapi juga penting untuk kesuksesan 

dan perkembangan bisnis di era digital. Keberadaannya tidak hanya mempengaruhi aspek 

perkembangan bisnis online, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam penguatan komunikasi 

bisnis kewargaan, kolaborasi bisnis, dan adaptasi terhadap kondisi krisis. Oleh karena itu, 

pemahaman dan pemanfaatan yang bijak terhadap media sosial menjadi esensial dalam 

merancang strategi komunikasi bisnis yang efektif dan berkelanjutan. 

Implikasi Praktis untuk Perusahaan 

1. Optimalisasi Prisip Efektif Media Sosial: Implementasikan strategi penggunaan media 

sosial yang efektif dengan memahami temuan literatur terkait pengaruh media sosial 

dalam membangun komunikasi bisnis. Fokus pada platform yang paling relevan untuk 

audiens target dan rancang konten yang menarik. 

2. Penguatan Kehadiran Online: Memanfaatkan temuan yang menyoroti peran krusial 

media sosial dalam perkembangan bisnis online untuk meningkatkan kehadiran online 

perusahaan. Kembangkan strategi yang memanfaatkan kekuatan media sosial dalam 

meningkatkan visibilitas dan jangkauan bisnis. 

3. Peningkatan Kualitas Interaksi: Menerapkan praktik komunikasi dua arah melalui 

media sosial untuk membangun hubungan yang lebih dalam dengan pelanggan dan 

pemangku kepentingan. Tanggapi secara aktif komentar, pertanyaan, dan umpan balik 

untuk meningkatkan keterlibatan dan memperkuat hubungan. 
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KESIMPULAN 

Dari analisis temuan literatur dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki peran 

yang sangat signifikan dalam mengembangkan komunikasi bisnis di era digital. Strategi 

penggunaan media sosial yang efektif dapat memberikan dampak positif pada berbagai aspek 

bisnis, mulai dari perkembangan bisnis online hingga penguatan hubungan dengan pelanggan. 

Optimalisasi prinsip efektif media sosial, penguatan kehadiran online, dan peningkatan 

kualitas interaksi menjadi langkah-langkah implementasi yang krusial. Perusahaan perlu 

memahami peran krusial media sosial dalam mendukung pertumbuhan bisnis online, 

memperkuat visibilitas merek, dan membangun hubungan yang lebih erat dengan pelanggan. 

Rekomendasi strategis menekankan pentingnya penyelarasan dengan tujuan bisnis, 

analisis tren dan perubahan pasar, pelatihan dan penguatan kompetensi tim, tata kelola serta 

kebijakan media sosial yang efektif, serta implementasi sistem monitoring dan evaluasi kinerja. 

Dengan mengintegrasikan temuan literatur dan mengadopsi rekomendasi strategis ini, 

perusahaan dapat mengoptimalkan potensi media sosial sebagai alat utama dalam strategi 

komunikasi bisnis mereka. Keseluruhan, penggunaan media sosial bukan hanya menjadi 

kebutuhan, melainkan suatu keharusan untuk merespon dinamika bisnis di era digital yang 

terus berkembang. 
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